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ABSTRAK 
 

Hotel dan resort merupakan pilihan setiap wisatawan untuk dijadikan tempat tinggal pada saat 
berlibur. Melihat adanya potensi wisatawan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, 
maka industri perhotelan menjadi salah satu industri yang bersaing dengan semakin kompetitif 
dalam dunia bisnis. Setiap hotel harus memperkuat strateginya agar tidak kalah dengan 
pesaingnya. Maksimalisasi laba merupakan salah satu cara perusahaan untuk bisa bertahan di 
dalam dunia bisnis, namun tujuan maksimalisasi laba ini membuat perusahaan rentan terhadap 
risiko kasus fraud. Fraud merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh 
seseorang atau sekelompok orang untuk kepentingan pribadi atau kelompok yang dapat 
merugikan bagi perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah fraud 
risk assessment yang dilakukan dapat mengidentifikasi adanya risiko fraud pada siklus 
pembelian dan untuk mengetahui apakah pengendalian internal dapat mencegah timbulnya 
risiko fraud dalam siklus pembelian di hotel Summer Hills. 

 Pengendalian internal terdiri dari berbagai aturan dan prosedur yang 
dirancang untuk memberikan reasonable assurance atas pencapaian tujuan perusahaan. 
Aturan dan prosedur ini umumnya disebut sebagai kontrol atau pengendalian. Pengendalian 
internal mempengaruhi keandalan laporan, efisiensi dan efektivitas operasi dan kepatuhan 
pada hukum serta regulasi.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi 
kepustakaan. Objek dari penelitian ini adalah hotel Summer Hills yang bergerak di dalam 
bidang industri perhotelan dan berada di kota Bandung. Dalam penelitian ini variabel yang 
digunakan adalah risiko terjadinya fraud dan implementasi prosedur fraud risk assessment 
pada siklus pembelian di hotel Summer Hills, Bandung. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah terdapat tiga risiko fraud yang 
teridentifikasi dan satu tergolong signifikan. Risiko signifikan tersebut yaitu adanya tindakan 
earnings management. Berdasarkan evaluasi atas pengendalian internal yang dinilai dari lima 
komponen -Integrated Framework, maka pengendalian internal yang 
dilakukan oleh hotel dalam siklus pembelian sudah baik dalam memitigasi atau mengurangi 
risiko kecurangan yang sebelumnya teridentifikasi. Pengendalian internal pada siklus 
pembelian yang dilakukan oleh hotel, yaitu dengan adanya night audit yang bertugas 
memeriksa setiap transaksi yang terjadi setiap harinya, adanya evaluasi head office kepada 
divisi accounting, adanya data pendukung dari setiap transaksi yang dilakukan, dan adanya 
pengawasan, evaluasi dan pemeriksaan ulang secara berkala. 
 
Kata kunci: Fraud risk assessment, fraud risk, siklus pembelian, pengendalian internal, 

-Integrated Framework  
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ABSTRACT 
 

Hotel and resort are the choice of every tourist to be used as a place to live while on vacation. 
Seeing the increasing potential of tourists from year to year, the hospitality industry has 
become one of the industries that compete fiercely in the business world. Every hotel needs to 
strengthen their strategies for not losing against its competitor. Profit maximization is one of 
the ways for a company to survive in the business world, but the objective of profit 
maximization makes companies vulnerable to the risk of fraud cases. Fraud is an action 
carried out intentionally by a person or group of people for personal or group interests that 
can damage the company. The purpose of this research is to find out if the fraud risk 
assessment can identify the fraud risk in purchasing cycle and to find out if internal control 
can prevent fraud risk to appear in purchasing cycle at Summer Hills hotel. 

 Internal control consists of various rules and procedure that are designed to 
give reasonable assurance for reaching company goals. These rules and procedure are 
generally referred as control. Internal control affects report reliability, operation efficiency 
and effectivity and compliance with laws and regulation. 

 The research methods used in this research is a descriptive method. Data 
collection techniques used are field studies and library studies. The object of this research is 
Summer Hills hotel which is engaged in the hospitality industry and in the city of Bandung. In 
this study the variables used are the risk of fraud and the implementation of the fraud risk 
assessment procedure in the purchasing cycle at the Summer Hills hotel, Bandung. 

 The results obtained in the study are that there are three fraud risk identified 
and one is classified as significant. The significant risk is earnings management. Based on an 

-
Integrated Framework, the internal control that has been done by the hotel in purchasing cycle 
is good at mitigating or reducing the risk of fraud that are already identified previously. 
Internal control in the purchasing cycle that has been done by the hotel are the existence of 
night audit that in charge of checking every transaction that occurs every day, the evaluation 
of head office to the accounting division, the existence of supporting data from each 
transaction that hotel has been done, and the existence of supervision, evaluation, and re-
examination periodically. 
 

Keywords: Fraud risk Assessment, fraud risk, purchasing cycle, in
Internal Control-Integrated Framework  
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PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Dewasa ini pertumbuhan ekonomi dan bisnis semakin berkembang pesat. Hal ini 

didukung dengan bantuan teknologi dan informasi yang juga ikut berkembang dengan 

pesat dikarenakan memudahkan setiap orang untuk menjalankan bisnis, melakukan 

pembelian atas barang, jasa, dan sebagainya, sehingga faktor teknologi informasi 

membuat persaingan dalam dunia bisnis semakin kompetitif. Bisnis dapat dilakukan 

secara individu maupun secara berkelompok selama masih memiliki tujuan yang 

selaras. Tujuan dalam melakukan bisnis pada umumnya adalah mencari profit atau 

laba sebanyak-banyaknya. 

Di zaman modern ini, manusia pasti merasa lelah dengan banyaknya 

pekerjaan dan tekanan yang disebabkan oleh pekerjaan. Oleh karena itu, banyak yang 

memilih untuk berlibur baik di dalam maupun keluar negeri untuk beristirahat sejenak 

dari perkerjaannya dan bersenang senang. Setiap orang yang berlibur baik keluar kota 

atau pun keluar negeri membutuhkan tempat tinggal. Umumnya hotel dan resort 

merupakan pilihan setiap wisatawan untuk dijadikan tempat tinggal pada saat berlibur. 

Melihat adanya potensi wisatawan yang semakin meningkat dari tahun 

ke tahun, maka industri perhotelan menjadi salah satu industri yang bersaing secara 

kompetitif dalam dunia bisnis. Setiap hotel harus memperkuat strateginya agar tidak 

kalah bersaing. Hal ini dikarenakan hotel menyediakan layanan atau jasa seperti 

kenyamanan, kebersihan, dan faktor lainnya yang harus ditonjolkan agar wisatawan 

mau untuk membeli layanan jasa hotel. Meskipun industri perhotelan dinilai 

mempunyai potensi yang baik karena banyaknya wisatawan, tidak bisa dipungkiri lagi 

risiko akan adanya ancaman yang harus diperhatikan. Mengingat persaingan bisnis 

yang semakin kompetitif, maksimalisasi laba merupakan salah satu cara perusahaan 

untuk bisa bertahan di dunia bisnis, namun tujuan maksimalisasi laba ini membuat 

perusahaan lebih rentan terhadap kasus fraud. 
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Setiap perusahaan yang berskala besar, menengah, dan kecil pasti 

mempunyai suatu risiko terjadinya fraud yang merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan secara sengaja oleh seseorang atau sekelompok orang untuk kepentingan 

pribadi atau kelompok yang dapat merugikan bagi perusahaan. Fraud bisa diartikan 

dengan berbagai makna, yaitu: kecurangan, kebohongan, penipuan, kejahatan, 

penggelapan barang, manipulasi data, rekayasa informasi, mengubah opini dengan 

membalikkan fakta yang ada, dan menghilangkan bukti dengan sengaja. Ada 3 faktor 

yang mempengaruhi seseorang melakukan fraud, yaitu pressure, opportunity dan 

rationalization. 

  Di dalam perusahaan terdapat berbagai macam siklus akuntansi, yaitu: 

siklus pendapatan, siklus pembelian, siklus penggajian dan siklus produksi. Dari siklus 

yang telah disebutkan, siklus pembelian merupakan siklus yang rentan terhadap fraud 

dikarenakan siklus pembelian memiliki hubungan langsung dengan beberapa akun 

pada laporan keuangan dan memiliki proporsi yang signifikan, misalnya: akun kas, 

akun persediaan, akun hutang dagang, serta akun harga pokok penjualan. Walau rentan 

terhadap fraud, siklus pembelian merupakan siklus yang penting untuk menunjang 

kebutuhan operasional hotel. 

 The Summer Hill Private Villas, Hotel & Conferences merupakan hotel 

bintang tiga yang berada di kota Bandung, hotel ini berlokasi di Jalan Setrasari Raya 

No. 10. Hotel Summer Hill adalah sebuah tempat hunian yang dibuat dalam bentuk 

private villas, mulai dibangun pada bulan Oktober 2006 dengan konsep private villas 

dengan total 16 unit villa. Memiliki fasilitas kolam renang, restaurant/room service, 

children playground, laundry, free airport/train station shuttle, free WiFi, Cable TV, 

LCD TV, pantry set, microwave, living room, balcony, mini market, 24 jam security. 

Namanya pun saat itu masih Summer Hill Residence & Resto. Selesai dari 

pembangunan dan mulai dioperasikan pada Oktober 2007, dengan market individual 

dalam bentuk private villa merupakan yang pertama di Bandung. 

  Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka akan dilakukan 

fraud risk assessment pada siklus pembelian untuk membantu perusahaan agar dapat 

mengurangi risiko terjadinya fraud. Penelitian ini melaksanakan studi kasus pada hotel 

Summer Hills Private Villas, Hotel & Conferences yang berada di kota Bandung. 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ditentukanlah rumusan masalah yang akan dibahas 

di dalam penelitian: 

1. Apakah fraud risk assessment yang dilakukan dapat mengidentifikasi adanya 

risiko fraud pada siklus pembelian? 

2. Apakah pengendalian internal dapat mencegah timbulnya risiko fraud pada 

siklus pembelian? 

 

 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan di atas, berikut ini adalah hasil 

yang akan didapat apabila masalah telah selesai dianalisis dan dijawab: 

1. Mengetahui apakah fraud risk assessment yang dilakukan dapat 

mengidentifikasi adanya risiko fraud pada siklus pembelian. 

2. Mengetahui apakah pengendalian internal dapat mencegah timbulnya risiko 

fraud pada siklus pembelian. 

 

 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan hasilnya dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi perusahaan 

Dengan penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat menemukan risiko fraud yang 

dapat terjadi di dalam perusahaan dan juga apakah peranan pengendalian internal 

perusahaan sudah cukup memadai untuk mencegah terjadinya tindakan fraud. 

Diharapkan juga penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan dan dapat 

menjadi masukan yang bermanfaat bagi perusahaan dalam mencegah fraud. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dijadikan referensi dan bahan 

pemikiran bagi pembaca agar dapat dimanfaatkan untuk penelitian lanjutan dan 

pembaca dapat memahami cara dalam mencegah terjadinya fraud. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menerapkan ilmu yang telah didapat peneliti selama 

masa perkuliahan. 
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 Kerangka Pemikiran 

Menurut Arens, et al. (2017:338) fraud adalah keinginan untuk menipu atau 

memanipulasi atau untuk mengelabuhi pengguna laporan keuangan. Ada dua kategori 

utama dalam fraud yakni Fraudulent Financial Reporting dan Misappropriation of 

Asset. Fraudulent Financial Reporting adalah kesengajaan dalam penyajian laporan 

keuangan secara salah atau dengan menghilangkan suatu nilai dengan niat 

mengelabuhi pengguna. Banyak kasus yang melibatkan intentional misstatement of 

amounts dibandingkan dengan disclosure. Sedangkan misappropriation of asset 

adalah fraud yang berhubungan dengan pencurian aset perusahaan. Dalam banyak 

kasus, tetapi tidak semuanya, nilai yang terlibat tidaklah material terhadap laporan 

keuangan. Namun, pencurian aset ini sering menjadi fokus bagi manajemen, tidak 

peduli seberapa tidak materialnya nilai yang terlibat dikarenakan pencurian-pencurian 

kecil dapat menjadi bertambah besar seiring berjalannya waktu.  

 Pihak-pihak yang melakukan fraud memiliki faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam melakukan fraud. Menurut Arens, et al. (2017:339) terdapat tiga 

faktor yang mendorong seseorang atau kelompok untuk melakukan tindakan fraud, 

yaitu pressure, opportunity, dan rationalization atau dikenal dengan istilah fraud 

triangle. Pressure adalah adanya tekanan, di zaman modern ini yang diikuti oleh 

perkembangan teknologi yang pesat dapat mengakibatkan perubahan terhadap gaya 

hidup seseorang. Semakin berkembangnya teknologi, maka gaya hidup seseorang akan 

menjadi semakin tinggi sehingga dapat memicu seseorang melakukan tindakan yang 

dapat menguntungkan diri sendiri tanpa memperhatikan dampaknya bagi pihak lain. 

 Opportunity adalah adanya kesempatan yang diakibatkan oleh 

lemahnya pengendalian internal perusahaan, kurang dilakukannya pengawasan, atau 

penyalahgunaan wewenang sehingga membuat seseorang nekat melakukan fraud yang 

menguntungkan dirinya sendiri. 

 Rationalization adalah di mana hal ini menjadi pembenaran atas 

tindakan pelaku fraud, contohnya bahwa tindakan yang dilakukan adalah untuk 

membahagiakan keluarga dan orang-orang di sekitarnya, pelaku sudah bekerja lama 

di perusahaan dan merasa berhak mendapatkan lebih dari yang seharusnya, lalu 

dikarenakan perusahaan telah mendapatkan keuntungan yang besar maka tidak apa-

apa jika pelaku mengambil bagian sedikit dari keuntungan tersebut. Fraud Triangle 
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sendiri dikemukakan oleh Donald R. Cressey yang bekerja pada bidang kriminologi 

dan kejahatan berkerah putih. Segitiga ini didesain untuk menjelaskan alasan dibalik 

keputusan seseorang untuk melakukan fraud. 

 Pengendalian internal pada umumnya berfungsi untuk menjaga 

keamanan harta milik organisasi, meningkatkan efisiensi dalam operasi dan membantu 

agar kebijakan manajemen yang telah ditetapkan dapat dipatuhi. Menurut Romney dan 

Steinbart (2017:224) pengendalian internal adalah proses untuk melindungi dan 

mengembangkan harta perusahaan. 

 Pada tahun 1992, the Committee of Sponsoring Organizations (COSO) 

yang berisikan American Accounting Association, the American Institute of Certified 

Public Accountants, the Institute of Internal Auditors, the Institute of Management 

Accountants, dan the Financial Executives Institute mengeluarkan Internal Control-

Integrated Framework (IC), yang telah diterima secara luas sebagai otoritas 

pengendalian internal dan telah dimasukkan ke dalam kebijakan, peraturan, dan 

regulasi yang digunakan untuk mengendalikan aktivitas bisnis. Menurut Romney dan 

Steinbart (2017:229 internal control framework terdiri dari lima komponen, 

yaitu: control environment, risk assessment, control activities, information and 

communication, dan monitoring. 

 Siklus pembelian merupakan siklus yang rentan terhadap risiko fraud. 

Menurut Romney dan Steinbart (2017:421) siklus pembelian merupakan suatu 

kumpulan aktivitas bisnis yang berulang dan informasi terkait kegiatan bisnis dan 

berhubungan dengan pembelian dan pembayaran atas suatu barang dan jasa. Tujuan 

utama di dalam siklus pembelian adalah untuk meminimalisir total biaya untuk 

mendapatkan dan mempertahankan persediaan dan berbagai layanan yang dibutuhkan 

oleh organisasi agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Siklus pembelian adalah 

siklus yang sering dilakukan oleh perusahaan, pada penelitian ini yaitu hotel Summer 

Hills yang bergerak di bidang perhotelan memerlukan siklus pembelian untuk 

menunjang kegiatan operasi hotel. 

 Fraud risk assessment adalah sebuah proses yang ditujukan untuk 

menghadapi kerentanan suatu organisasi secara proaktif terhadap kecurangan internal 

maupun eksternal dan juga mengidentifikasi risiko fraud yang ada di dalam suatu 

bisnis. Hal ini dapat berguna untuk menghindari ancaman yang akan dihadapi 
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perusahaan di masa depan. Tujuan dari fraud risk assessment adalah untuk membantu 

auditor dalam menemukan apa saja risiko fraud yang ada di dalam perusahaan 

sehingga dapat menyusun rencana untuk mengatasi tindakan fraud. 

 Berikut ini adalah skema kerangka berpikir penelitian: 
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Gambar 1.1. 
Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis  

Pengendalian internal siklus pembelian lemah 

Menimbulkan 

Dapat dicegah dengan 

Langkahnya 

1. Melakukan diskusi dengan anggota tim audit terkait risiko yang 
mungkin terjadi. 
2. Membuat pertanyaan spesifik terkait risiko fraud ke manajemen. 
3. Mengevaluasi apakah faktor fraud mengandung pressure, 
opportunity, atau rationalization. 
4. Melakukan analytical procedure. 
5. Mempertimbangkan semua informasi yang didapat untuk 
menilai fraud risk. 
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